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ABSTRAK

Eriska Kurnia, 2019. “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media
Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks Fabel Siswa Kelas VI
UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan keterampilan
menulis teks fabel siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan sebelum
menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual. Kedua,
mendeskripsikan keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII UPT SMP
Negeri 1 Koto XI Tarusan sesudah menggunakan model discovery learning
berbantuan media audiovisual. Ketiga, mendeskripsikan pengaruh model
discovery learning berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis
teks fabel siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.
Rancangan penelitian ini adalah one group pretest and posttest design. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan
yang terdaftar tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 167 orang. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 28 orang siswa yang ditentukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Variabel penelitian ini adalah keterampilan menulis teks fabel
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran discovery learning
berbantuan media audiovisual siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI
Tarusan. Data dianalisis dengan rumus persentase, rumus rata-rata hitung, dan uji-t.
Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk kerja, yaitu tes menulis teks fabel sebelum
dan sesudah menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan
media audiovisual.

Hasil penelitian ini ada tiga, yaitu sebagai berikut. Pertama, keterampilan
menulis teks fabel sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan
media audiovisual siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1Koto XI Tarusan berada pada
kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan rata-rata 72,62. Kedua, keterampilan
menulis teks fabel sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media
audiovisual siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto Xl Tarusan berada pada
kualifikasi Baik (B) dengan rata-rata 81,25. Ketiga, berdasarkan uji-t, hipotesis
alternatif (H,) diterima pada taraf signifikan 95% dan derajat kebebasan (dk) = n-1
karena thitung>tianel, Yaitu 2,73>1,70.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama,
keterampilan menulis teks fabel sebelum menggunakan model discovery learning
berbantuan media audiovisual siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan
berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan rata-rata 72,62. Kedua,
keterampilan menulis teks fabel sesudah menggunakan model discovery learning
berbantuan media audiovisual siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan
berada pada kualifikasi Baik (B) dengan rata-rata 81,25. Ketiga, terdapat pengaruh
yang signifikan dalam penggunaan model discovery learning berbantuan media
audiovisual terhadap keterampilan keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII
UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013 keterampilan menulis
merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa selain menyimak, berbicara,
membaca, menyaji, dan memirsa. Keterampilan menulis tentunya tidak dapat
dikuasai begitu saja, membutuhkan banyak latihan untuk menghasilkan tulisan
yang baik. Menulis memiliki peran penting untuk mengembangkan pola pikiran
dan gagasan peserta didik. Melalui menulis, seseorang mampu mengembangkan
imajinasi, ide-ide, pemikiran, dan perasaan ke dalam bentuk tulisan.

Menurut Damayanti, dkk (2013) menulis seringkali dianggap sebagai bentuk
keterampilan paling mudah. Akan tetapi berdasarkan pada realita yang ada,
keterampilan menulis yang dimiliki setiap individu cendrung paling rendah
apabila dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain. Rendahnya
kemampuan seseorang dalam menulis juga diakibatkan kurangnya wawasan
dalam menulis maupun membaca. Dalam menulis kita harus memperhatikan diksi
maupun kalimat efektif yang digunakan. Hal ini masih menjadi pemicu rendahnya
kemampuan sesorang dalam menggunakan diksi serta kalimat efektif. Tidak
hanya menulis, dalam retorika juga membutuhkan penggunaan diksi serta kalimat
efektif yang tepat.

Sependapat dengan itu Arief, dkk (2013) mengatakan bahwa penggunaan
diksi dan penggunaan kalimat efektif dalam retorika lisan mahasiswa Jurusan

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FBS UNP masih tergolong rendah. Oleh



karena itu, sangat diperlukan kemauan dan kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan menggunakan kalimat efektif dan secara bertingkat kemampuan itu
diarahkan untuk mengembangkan paragraf yang berpola nalar yang jelas serta
tertib. Hal tersebut tentu tidak terlepas dari keterampilan membaca daan menulis.

Keterampilan menulis diperlukan gagasan yang berkesinambungan dan logis.
Keterampilan menulis dapat dikatakan baik, apabila pembaca dapat memahami
apa yang ditulis oleh penulis dalam sebuah teks. Menurut Thahar (2008:11) secara
tidak sadar seseorang telah memperoleh banyak pengetahuan, pengalaman, kaca
banding, dan bahkan ilmu dari hasil bacaannnya. Orang yang banyak membaca,
kemampuan siswa rata-rata masih 30% yang telah memenuhi standar kelulusan.

Salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) adalah menulis teks fabel. Menulis teks fabel adalah salah satu
bahasanya dapat berkembang melebihi rata-rata yang dimiliki orang kebanyakan.
Proses membaca merupakan pemicu bagi seseorang untuk memulai
mengekspresikan dirinya melalui tulisan.

Menurut Yuliani (2016:90) rata-rata kemampuan menulis siswa kelas VI
masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai menulis siswa
yang masih belum mencapai standar kelulusan. Salah satunya yaitu dalam menulis
teks fabel. Kemampuan menulis teks fabel siswa di kelas V111 pada semester lalu
rata-rata masih di bawah standar kelulusan. Dari seluruh kelas VI, nilai menulis

keterampilan menulis yang berupaya menceritakan tentang kehidupan
binatang yang perilakunya menyerupai manusia. Fabel termasuk jenis cerita fiksi,

bukan kisah tentang kehidupan nyata. Fabel sering juga disebut cerita moral



karena pesan yang ada di dalam cerita fabel berkaitan erat dengan moral. Teks
cerita fabel tidak hanya mengisahkan kehidupan binatang, tetapi juga
mengisahkan kehidupan manusia dengan sehala karakternya. Oleh sebab itu, agar
informasi di dalam fabel tersampaikan secara jelas dan tepat kepada masyarakat,
maka keterampilan menulis teks fabel harus dikuasai dengan baik oleh siswa.

Pengusaan keterampilan menulis teks fabel untuk siswa kelas VII Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dimuat dalam kurikulum 2013 edisi revisi pada
Kompetensi Inti (KI) 4 dan Kompetensi Dasar (KD) 4.11. Pada Kompetensi Inti
(KI) 4 vyaitu, mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan apa yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori. Kompetensi Dasar (KD) 4.11 yaitu menceritakan kembali isi
fabel/legenda daerah setempat. Berdasarkan Kl dan KD tersebut, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks fabel merupakan salah satu materi
pokok yang harus dipelajari kepada siswa (Harsiati, dkk. 2017: 193).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Bahasa Indonesia yaitu
Fariati, M.Pd., kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan pada tanggal 3
Januari 2019 tentang pembelajaran menulis teks fabel, peneliti menemukan
beberapa masalah. Pertama, siswa belum terampil menulis teks fabel dengan
benar. Kurangnya penguasaan siswa dalam menulis, sehingga masih banyak siswa
yang menulis dalam satu paragraf, hanya berisikan kalimat yang terlalu sedikit.

Kedua, siswa belum mampu menulis teks fabel dengan lengkap dan berurutan



sesuai dengan struktur teks fabel. Ketiga, siswa masih kesulitan mengembangkan
unsur pembangun dalam teks fabel. Hal tersebut terlihat dari ketidakjelasan
pengembangan penokohan, alur, dan latar cerita pada salah satu tes menulis yang
pernah dilakukan siswa. Keempat,siswa belum bisa menentukan unsur kebahasaan
teks fabel. Kelima, siswa kesulitan mematuhi Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Hal
tersebut terlihat pada nilai latihan menulis teks fabel yang rendah, belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

Kemudian, berikut salah satu bukti autentik hasil tulisan siswa dalam menulis

teks fabel yang memperlihatkan fakta tersebut.

Gambar 1
Teks Fabel Tulisan Siswa



Berdasarkan tulisan siswa tersebut, terlihat bahwa judul yang di buat sudah
bagus tetapi dalam hal struktur, isi, dan unsur kebahasaan masih belum baik.
Tulisan siswa tersebut belum memuat semua struktur, struktunya masih kurang
lengkap. Dari teks karya siswa tersebut terlihat juga bahwa siswa masih kesulitan
dalam mengembangkan ide cerita yang akan ditulis secara orientasi dan
komplikasi tidak diuraikan secara jelas. Siswa belum mampu menjelaskan bagian
orientasi pada teks tersebut. Masih kurangnya penjelasan siswa dalam
memperkenalkan cerita.

Ketepatan pengunaan unsur kebahasaan teks fabel, yaitu pada kata kerja, kata
sandang, kata hubung, dan kata keterangan. Selanjutnya siswa juga belum mampu
menerapkan penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang benar. Hal ini
disebabkan kurangnya pengetahuan siswa mengenai EBI sehingga siswa belum
mampu menerapkannya dalam tulisan.

Kurangnya motivasi siswa dalam menulis teks fabel disebabkan karena
keterampilan menulis menjadi hal yang membosankan bagi siswa, selain itu siswa
juga menganggap keterampilan menulis merupakan pelajaran yang sulit karena
siswa seringkali terkendala dalam mengungkapkan gagasan dan pikiran ke dalam
kalimat yang efektif. Hal ini disebabkan penggunaan model pembelajaran dari
guru masih belum mampu memotivasi siswa untuk menulis Kkhususnya
keterampilan menulis teks fabel.

Berdasarkan permasalahan yang dialami siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1
Koto XI Tarusan dalam keterampilan menulis teks fabel, diperlukan solusi yang

tepat sehingga masalah atau kendala yang dialami siswa dapat teratasi. Oleh



karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran atau media yang tepat agar siswa
terampil menulis khusunya menulis teks fabel. Dalam penelitian ini  model
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan adalah model discovery learning.
Model discovery learning menekankan pada proses siswa mengelola dan
menemukan hasil belajar sendiri melalui penemuan.

Mengenai penerapan model discovery learning pada pembelajaran bahasa,
banyak penelitian yang telah dilakukan di Indonesia maupun di negara lainnya. Di
Indonesia, penelitian tersebut dilakukan oleh Rini Aprima (2018), Margian Mulya
Fitri (2018), dan Nazif Fatul Azizah (2018). Negara lain yang meneliti mengenai
penerapan model discovery learning pada pembelajaran bahasa di antaranya
adalah di Mesir oleh Mahmoud (2014), di Turki oleh Donik (2016), dan di Italia
oleh Bernardini (2016). Hasil penelitian pada umumnya menunjukkan bahwa
model discovery learning adalah model yang cocok untuk pembelajaran bahasa
karena model discovery learning menekankan pada pengalaman siswa untuk
dikaitkan pada saat proses pembelajaran. pembelajaran penemuan ini mengacu
pada pembuatan dan pengujian hipotesis daripada sekedar membaca sebuah
bagian atau mendengarkan presentasi guru di depan kelas.

Ada tiga alasan mengapa model discovery learning diterapkan dalam suatu
pembelajaran: 1) model discovery learning dalam penelitian ini merupakan salah
satu model yang digunakan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan
Kurikulum 2013, 2) model discovery learning (penemuan) ini belum pernah
diterapkan pada sampel penelitian ini. Oleh sebab itu peneliti menerapkan model

discovery learning ini. Salah satu keunggulannya adalah suatu cara untuk



mengembangkan cara belajar siswa menjadi aktif dan kreatif. Penerapan model ini
penting dilakukan agar siswa menjadi lebih aktif dalam menumukan jawaban dari
permasalahan yang diberikan, siswa diarahkan untuk mencaridan menmukan
konsep, prinsip atau jawaban dari sesuatu yang dijadikan masalah, dan 3) model
discovery learning sangat efektif dalam pembelajaran menulis teks fabel karena
bisa membantu proses berpikir siswa dalam menemukan gagasan-gagasan atau
ide-ide yang akan dikembangkan menjadi sebuah teks utuh.

Dalam menulis teks fabel keterampilan menulis siswa akan lebih baik jika
diterapkan model discovery learning dibantu dengan menggunakan media
pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang digunakan adalah media
audiovisual. Dalam menggunakan media ini diharapkan siswa termotivasi dalam
pembelajaran keterampilan menulis teks fabel dan dapat memabantu proses
pembelajaran agar lebih aktif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian terhadap keterampilan menulis teks
fabel dengan menggunakan model discovery learning berbantuan media
audiovisual penting dilakukan pada kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI
Tarusan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning
berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks fabel siswa
kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan. Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks fabel. Oleh sebab itu,
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning
Berabantuan Media Audiovisual Terhadap Keterampilan Menulis Teks Fabel

Siswa Kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi
permasalahan yang dialami siswa kelas VII SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan dalam
menulis teks fabel. Ada enam permasalahan yang terjadi, yaitu sebagai berikut.
Pertama, siswa belum terampil menulis teks fabel dengan benar. Kurangnya
penguasaan siswa dalam menulis, sehingga masih banyak siswa yang menulis
dalam satu paragraf, hanya berisikan kaliamat yang terlalu sedikit. Kedua, siswa
belum mampu menulis teks fabel dengan lengkap dan berurutan sesuai dengan
struktur teks fabel. Ketiga, siswa msih kesulitan mengembangkan unsur
pembangun dalam teks fabel. Hal tersebut terlihat dari ketidakjelasan
pengembangan alur, penokohan, dan latar cerita pada salah satu tes menulis yang
pernah dilakukan siswa. Keempat, siswa belum bisa menentukan unsur
kebahasaan teks fabel. Kelima, siswa kesulitan mematuhi Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI). Keenam, guru belum pernah menggunakan model discovery learning
berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran menulis teks fabel.
Pembelajaran lebih cendrung menekan aspek pemberian teori yang terfokus

kepada bahan ajar dan masih kurangnya sumber untuk pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Berdasaarkan identifikasi masalah tersebut, batasan masalah dalam penelitian
ini mengarah kepada keterampilan siswa dalam menulis teks fabel. Dalam hal ini,
penulis membatasi penelitian pada pengaruh model discovery learning berbantuan
media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII UPT

SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah pnelitian
ini sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah keterampilan menulis teks fabel siswa
kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan sebelum menggunakan model
discovery learning berbantuan media audiovisual? Kedua, bagaimanakah
keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI
Tarusan sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media
audiovisual? Ketiga, bagaimanakah pengaruh model discovery learning
berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks fabel siswa

kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis teks fabel siswa kelas
VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan sebelum menggunakan model discovery
learning berbantuan media audiovisual. Kedua, mendeskripsikan keterampilan
menulis teks fabel siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan sesudah
menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual. Ketiga,
menganalisis pengaruh model discovery learning berbantuan media audiovisual
terhadap keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1

Koto XI Tarusan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiiki dua manfaat, yaitu teoretis dan manfaat praktis. Secara

teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan
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dalam bidang menulis, terutama dalam menulis teks fabel. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini. Pertama,
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, sebagai upaya untuk memotivasi siswa
agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia sehingga
pembelajaran berlangsung dengan efektif. Kedua, siswa kelas VII UPT SMP
Negeri 1 Koto XI Tarusan dengan diterapkan discovery learning siswa lebih
berani mengungkapkan pendapat pribadi. Ketiga, untuk penelitian lain, sebagai
bahan perbandingan dalam melakukan penelitian yang relevan dan sebagai

referensi untuk mengubah ke bentuk yang lebih baik.

G. Definisi Operasional
Untuk lebih memahami apa yang diteliti digunakan tiga defenisi operasional.
Ketiga defenisi operasional tersebut, yaitu (1) pengaruh, (2) model discovery

learning berbantuan media audiovisual, dan (3) keterampilan menulis teks fabel.

1. Pengaruh

Pengaruh merupakan akibat yang ditimbulkan oleh suatu strategi atau
perlakuan. Suatu keadaan yang menyebabkan hubungan timbal balik antara apa
yang mempengaruhi. Dalam hal ini, pengaruh yang akan diteliti adalah pengaruh
penggunaan model discovery learning berbantuan media audiovisual terhadap
keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI
Tarusan. Pengaruh tersebut dapat dilihat dengan membandingkan keterampilan
menulis teks fabel siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan sebelum
dan sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media

audiovisual.
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2. Model Discovery Learning Berbantuan Media Audiovisual

Model discovery learning merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran
yang pada proses berpikir siswa secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan sehingga menjadikan
siswa lebih kreatif dan aktif dalam belajar terutama menulis teks fabel. Dalam
pembelajaran keterampilan menulis teks fabel, langkah-langkah penerapan model
discovery learning adalah sebagai berikut.

Pertama, stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan). Pada tahap ini
peserta didik diberikan dorongan oleh pendidik tentang pentingnya kemampuan
menulis teks fabel. Pendidik juga menjelaskan kegunaan menulis teks fabel.

Kedua, problem statement (identifikasi masalah). Pada tahap ini peserta didik
ditanya tentang permasalahan dalam menulis teks fabel. Setelah itu, peserta didik
merumuskan permasalahan yang ditemukan dalam menulis teks fabel.

Ketiga, data collection (pengumpulan data). Pada tahap ini peserta dibagi
menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri atas dua orang. Setelah itu, peserta
didik dibagikan sebuah format isian (tokoh, latar, alur, dan tindakan tokoh).
Peserta didik dijelaskan cara pengisian format oleh pendidik. Kemudian, peserta
didik ditampilkan video dan peserta didik mengamati video serta mengisi format
isian yang telah diberikan oleh pendidik. Lalu, peserta didik melakukan tanya
jawab tentang format yang telah diisi sesuai dengan video yang ditampilkan.
Selanjutnya, peserta didik dibagikan contoh teks fabel dari video yang dibuat oleh

pendidik.
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Keempat, data processing (pengelolahan data). Pada tahap ini peserta didik
ditampilkan video yang kedua dan peserta didik mengamati video serta mengisi
kembali format yang diberikan oleh pendidik. Setelah itu, peserta didik
melakukan tanya jawab tentang format yang telah diisi sesuai dengan video yang
ditampilkan. Selanjutnya, peserta didik menulis teks fabel dan teks fabel di tulis
berdasarkan format data yang telah diidentifikasi.

Kelima, verification (pembuktian). Pada tahap ini peserta didik membahas
teks yang telah dibuat dan merevisi bersama dengan pendidik. Tahap ini pendidik
ikut serta dalam mengecek hasil diskusi bersama peserta didik.

Keenam, generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi). Tahap
generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan
yang dapat dijadikan pesan moral dari sebuah teks cerita fabel. Penyimpulan
dilakukan terhadap identifikasi masalah yang didapat di identifikasi masalah.

Media audiovisual merupakan salah satu media pembelajaran yang diterapkan
dalam menulis teks fabel. Media audiovisual yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah alat bantu pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan unsur suara
dan gambar sehingga siswa mudah menulis teks fabel.

3. Keterampilan Menulis Teks Fabel

Keterampilan menulis teks fabel yang dimaksud adalah keterampilan menulis
siswa kelas VII UPT SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan dalam mngembangkan ide-
ide ke dalam suatu rekaan yang di sertai dengan imajinasi tentang kehidupan
binatang yang berperilaku menyerupai manusia. Indikator yang digunakan penulis

untuk menguji teks fabel sebagai berikut. Pertama, siswa mampu menulis teks



13

fabel sesuai dengan struktur teks fabel. Kedua, siswa mampu menulis teks sesuai
dengan isi teks fabel, yaitu penokohan, alur, dan latar. Ketiga, siswa mampu
menulis unsur kebahasaan teks fabel, yaitu (1) kata kerja, (2) kata sandang, (3)

kata keterangan, dan (4) kata hubung.



